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Abstrak 

Tujuan kegiatan PkM ditujukan untuk memperbaiki permasalahan 

pencatatan yang dialami Toko 168. UMKM Toko 168 bergerak dalam bidang 

kebutuhan sembahyang etnis Tionghoa. Selama ini, toko 168 hanya mencatat 

transaksi kas secara manual dan sudah lama tidak melakukan pengecekan stok 

fisik. Ini mengakibatkan pemilik tidak mengetahui keuntungan atau kerugian 

usahanya. Di samping itu, tanpa adanya cek stok fisik menimbulkan risiko 

kerugian stok hilang atau rusak. Metode yang digunakan dalam PkM ini yaitu 

dengan simulasi dan pelatihan penggunaan terhadap sistem informasi akuntansi 

sederhana yang dirancang dengan Microsoft Access. Adapun cara pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumen histori. Luaran 

kegiatan menghasilkan sebuah sistem akuntansi terkomputerisasi, laporan 

keuangan pada akhir periode, dan buku panduan penggunaan sistem. Hasil yang 

didapatkan setelah pelaksanaan ialah pihak mitra dapat memperoleh informasi 

untung atau rugi usahanya dengan jelas. Sedangkan dari sisi pengecekan stok, 

selain menemukan kehilangan atau kerusakan, juga mengingatkan mitra untuk 

melakukan pengisian stok sebelum habis. Sistem yang dirancang saat ini hanya 

mendukung penggunaan di windows. Mengikuti lajunya perkembangan teknologi 

IT, PkM selanjutnya direkomendasikan untuk memindahkan rancangan sistem ke 

versi aplikasi sehingga dapat dioperasikan pada android. Kedepannya juga 

diharapkan dapat menambah fungsi sistem seperti fungsi perpajakan. 

 

Abstract 

The activity was intended to give the solution for accounting problems 

experienced by client. Toko 168 was a kind of business sold items that Chinese 

ethnic needs in prayer ritual. So far, Toko 168 has only recorded the cash 

transaction and has not been done the stock opname for a long time. It’s caused 

the owner couldn’t find out the profit or loss of business. Furthermore, without 

the stock opname action potentially raised the risk of stock loss and damage. 

Methods used in this activity were simulation and user training with the 

accounting information system created by Microsoft Access. Writer collected the 

business information through interviews, observation, and historical documents. 

The outputs from activity were a computerized accounting system, financial 

statements at the end of period, and user manual. After implementation, the 
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results obtained were client get the profit or loss of business clearly and easily. 

Besides as for checking the loss and damage stock, stock opname routine also 

reminded client to fill stock before it runs out. The system currently designed only 

supports use on Windows. Following the technology development, the next PkM 

recommended to improve the system to the application version and can be 

operated on android. In the future, it is also expected to add a tax system function. 

Keywords: Accounting Information System, SMEs, Accounting Cycle, 

Digitalization 

 

Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) ikut serta 

berpartisipasi dalam pembangunan 

perekonomian sebuah negara. Saat 

krisis moneter 1998 melanda 

Indonesia, UMKM yang lebih kuat 

bertahan dalam masa krisis. 

Dikarenakan usaha kecil tidak 

memerlukan modal dan pinjaman 

besar dari pihak luar sehingga 

terhindari dari risiko fluktuasi nilai 

tukar mata uang (Kadeni & Srijani, 

2020). Mulai tahun 2020 hingga 

sekarang Indonesia dilanda krisis 

kesehatan Covid-19, dimana secara 

keseluruhan berdampak terhadap 

berbagai bidang termasuk 

perekonomian. Dikutip dari berita 

CNBC Indonesia tanggal 5 

November 2020, bahwa Badan Pusat 

Statistik (BPS) menyatakan secara 

resmi Indonesia memasuki kondisi 

resesi. Yang artinya tingkat 

pengangguran dan kemiskinan akan 

mulai meningkat. Semua sektor 

industry baik perusahaan besa 

rmaupun UMKM terdampak serius. 

Di sisi lain, keadaan ini 

nyatanya mendorong para pelaku 

usaha untuk melakukan kegiatan 

digitalisasi usaha. Menurut Isensee et 

al. (2020), digitalisasi diartikan 

sebagai sebuah transformasi dari 

model bisnis sebagai hasil dari 

perubahan prinsip terhadap proses 

internal, pelanggan, produk dan jasa 

dengan mengaplikasikan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Digitalisasi didasari dengan 

munculnya inovasi baru demi  

 

 

mempertahankan usaha. Salah satu 

contoh digitalisasi akuntansi dimulai 

dari menerapkan perangkat IT dalam 

proses pencatatan akuntansi. Dengan 

begitu pelaku usaha tanpa 

pengetahuan dasar akuntansi pun 

dapat memperoleh informasi 

keuangan yang lengkap dan jelas 

untuk digunakan dalam pengambilan 

keputusan maupun peminjaman dana 

dari bank. Maka kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini bermaksud untuk 

memperbaiki permasalahan 

pencatatan pada mitra Toko 168, 

sekaligus mendorong UMKM untuk 

mengikuti perkembangan teknologi 

dan informasi. 

 

Masalah 

Toko 168 merupakan salah 

satu mitra yang bersedia sebagai 

objek dalam kegiatan PkM ini. Toko 

168 merupakan UMKM yang 

bergerak dibidang penjualan 

kebutuhan sembahyang etnis 

Tionghoa. Sebelumnya diketahui 

bahwa Toko 168 menerapkan 

pencatatan berbasis kas yang hanya 

mencatat penerimaan dan 

pembayaran di buku kas. Ini 

menyebabkan pemilik tidak dapat 

memperoleh informasi untung/rugi 

dari usahanya. Selanjutnya Toko 168 

tidak melakukan proses pengecekan 

stok fisik sehingga tidak dapat 

mengetahui sisa dan jenis stok yang 

ada secara tepat yang memungkinkan 

terjadinya penumpukan stok lama, 

hilang serta rusak. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam 

PkM ini yaitu simulasi penerapan 

sistem informasi akuntansi dan 

pelatihan penggunaan kepada pihak 

mitra. Pengumpulan data menjadi 

prosedur penting untuk memulai 

suatu kegiatan. Data yang diperoleh 

dapat berdampak langsung terhadap 

hasil pelaksanaan. Penulis 

menggunakan data primer sebagai 

objek penerapan kegiatan. Data 

diperoleh melalui beberapa teknik 

berupa: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan 

tanya jawab langsung kepada pihak 

mitra untuk mendapatkan data yang 

lebih jelas dan akurat. Data yang 

dikumpulkan seperti profil mitra, 

kegiatan operasional, hingga 

permasalahan yang sedang dihadapi.  

2.  Observasi 

Observasi merupakan bentuk 

teknik mengumpulkan data dengan 

mengamati pada kondisi perilaku 

manusia, proses kerja, suasana alam 

pada suatu ruang lingkup tertentu. 

Kegiatan observasi yang dilakukan 

berupa pengamatan terhadap keadaan 

toko. Dari tampak depan terlihat 

sekeliling dipenuhi dengan pajangan 

barang persediaan, di setiap rak 

ditempel stiker kecil sebagai penanda 

harga jual. Barang persediaan 

dipajang hingga ke bagian teras ruko 

hingga menyisakan sebuah jalur 

jalan.  

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan bukti 

dari peristiwa histori yang pernah 

terjadi, dapat berupa catatan atau 

gambar. Dokumentasi bertujuan 

mengumpulkan data histori yang 

bermanfaat dalam mewujudkan hasil 

pengkajian yang lebih nyata 

(Sugiyono, 2016). 

Kegiatan yang dilakukan 

berupa perancangan sebuah sistem 

informasi akuntansi sederhana 

melalui platform ms. access, 

kemudian melakukan pelatihan 

terhadap karyawan Toko 168 yang 

berlokasi di Ruko Taman Kota Mas 

Blok A1-12a, Tanjung Uma, Lubuk 

Baja, Kota Batam. Kegiatan 

dilaksanakan sejak bulan Oktober 

2020 hingga Januari 2021. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan implementasi 

sistem pada mitra dibagi dalam 3 

tahap. Tahap I dilakukan selama 

bulan November 2020. Pada tahap I, 

sistem masih dalam masa percobaan. 

Penulis beserta karyawan melakukan 

penginputan sampel transaksi dan 

melakukan perbaikan terhadap error 

yang muncul. Penulis juga 

menjelaskan secara perlahan 

tampilan dan fungsi dari setiap 

tombol serta konsep penjurnalan 

kepada pihak mitra. Tahap II dimulai 

pada bulan Desember 2020. Pada 

tahap II, karyawan diminta untuk 

menginput transaksi secara mandiri 

dan memberikan saran atau pendapat 

kepuasan penggunaan serta segera 

memberitahu jika menemukan error 

pada sistem. Tahap III berlangsung 

pada bulan Januari 2021. Tahap III 

merupakan tahap finalisasi 

implementasi. Dimana penulis 

memperbaiki sistem sesuai dengan 

saran dan pendapat mitra. Kemudian 

melakukan pemeriksaan terakhir 

terhadap hasil sistem. Penulis harus 

memastikan tidak ada error yang 

muncul dan pihak mitra mampu 

mengoperasikan sistem dengan 

benar. 

Hasil luaran yang dicapai 

berupa sistem informasi akuntansi 

yang dirancang. Berikut adalah isi 

tampilan dalam sistem: 

Tampilan menu utama berisi 

nama, alamat mitra dan 3 opsi 

pemilihan yang terdiri dari master, 
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transaksi, dan laporan. Data master 

berisikan form bagi data induk yang 

tidak boleh berubah selama 

melakukan transaksi yaitu daftar 

akun, persediaan, pelanggan, dan 

vendor. Selanjutnya Data transaksi 

merupakan form untuk memasukkan 

data selalu berubah setiap 

bertransaksi, contohnya data 

penjualan, pembelian, penerimaan, 

pembayaran, dan jurnal. Opsi ketiga 

adalah laporan, dimana form ini 

berisikan daftar laporan yang mampu 

dihasilkan sistem pada akhir periode. 

Gambar 1. 

Menu Utama (Home) 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Gambar 2. 

Menu Utama (Master) 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

Menu Utama (Transaksi) 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 4. 

Menu Utama (Laporan) 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Form merupakan tempat 

memasukkan data. Setiap tampilan 

form memiliki 4 tombol navigasi biru 

untuk menuju transaksi berikut, 

sebelum, terakhir, dan pertama, 

tombol save (centang) untuk perintah 

menyimpan data, tombol delete 

(keranjang sampah) untuk 

menghapus data yang telah 

tersimpan, tombol search (kaca 

pembesar) untuk perintah mencari 

data, dan tombol silang x untuk 

kembali ke menu utama. 

Form daftar akun berisikan 

nomor akun yang digunakan dalam 

pencatatan akuntansi. Namun daftar 

akun merupakan data induk yang 

tidak diperbolehkan berubah karena 

akan menyebabkan kekeliruan 

rumus. Form daftar akun ini 

memiliki fungsi lain yaitu 

memasukkan saldo awal akun yang 

berasal dari saldo akhir periode 

sebelumnya. 
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Gambar 5. 

Form Daftar Akun 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

 

Gambar 6. 

Form Persediaan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Gambar 7. 

FormPelanggan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 

Form Vendor 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Form persediaan berisikan 

informasi mengenai persediaan yang 

diperdagangkan. Form pelanggan 

dan form vendor memiliki bentuk 

yang mirip yang terdiri dari baris 

kode, nama, dan alamat. Kedua form 

ini berfungsi untuk menyimpan data 

informasi pelanggan dan vendor. 

 

Gambar 9. 

Form Penjualan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Form penjualan berfungsi 

menginput transaksi penjualan. Form 

ini merupakan gabungan informasi 

penjualan dan persediaan yang 

dijual. 

Form pembelian menyerupai 

form penjualan. Yang menjadi 

pembeda yaitu informasi pembelian 

disimpan dengan kode P, sedangkan 

penjualan dengan kode S. 
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Gambar 10. 

Form Pembelian 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Form penerimaan berfungsi 

untuk memasukkan data nominal kas 

yang diterima daripenjualan. Baik 

secara tunai maupun piutang, data 

perlu dimasukkan melalui form 

penerimaan ini. Form pembayaran 

sebagai tempat untuk memasukkan 

data pembayaran utang pembelian. 

Form pembayaran mengambil data 

dari transaksi pembelian sedangkan 

form penerimaan mengambil data 

dari penjualan. Ini tidak 

memungkinkan menginput transaksi 

pembayaran dan penerimaan 

sebelum memasukkan transaksi 

pembelian dan penjualan sehingga 

membentuk sistem pengendalian 

dalam siklus transaksi. 

Gambar 11. 

Form Penerimaan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

 

 

 

 

Gambar 12. 

Form Pembayaran 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 13. 

Form Jurnal 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Form jurnal berfungsi untuk 

memasukkan informasi mengenai 

biaya-biaya dan transaksi lainnya 

seperti penyetoran bank. 

Gambar 14. 

Jurnal 

 
Sumber: Data diolah (2020) 
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Gambar 15. 

Neraca Saldo 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Jurnal merupakan laporan yang 

menggabungkan semua transaksi 

jurnal pada periode bersangkutan 

termasuk jurnal penjualan, 

pembelian, pemotongan harga 

pokok, penerimaan, pembayaran, dan 

jurnal umum, serta penyesuaian. 

Neraca saldo merupakan laporan 

yang menampilkan saldo akhir 

nominal setiap akun yang ada pada 

daftar akun. Neraca saldo biasanya 

dihasilkan pada akhir periode untuk 

memudahkan penyusunan laporan 

laba/rugi dan laporan posisi 

keuangan. 

Gambar 16. 

Laporan Laba/Rugi 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. 

Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Ikatan Akuntan Indonesia 

mengeluarkan Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) bagi entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang bertujuan 

menyederhanakan pelaporan UMKM 

jika masih merasa sulit dalam 

menerapkan SAK ETAP (Kusuma & 

Lutfiany, 2019). SAK EMKM 

menyatakan UMKM setidaknya 

wajib melakukan pelaporan 

laba/rugi, posisi keuangan, dan 

catatan laporan keuangan sebagai 

hasil kerja periode usaha (Amani, 

2018). 

Laporan laba/rugi akan 

menghasilkan perhitungan laba atau 

rugi usaha pengguna saat periode 

berakhir. Laporan laba/rugi 

berbentuk seperti format umumnya 

yang menampilkan penjualan, 

pemotongan harga pokok, 

pengurangan beban, dan memperoleh 

hasil untung/rugi. Selanjutnya 

laporan posisi keuangan 

menampilkan nominal akun aset, 

utang, dan ekuitas. Ringkasan 

informasi mengenai nominal ketiga 

akun akan disajikan seperti gambar 

17. Dimana saldo akun aset harus 

sama dengan saldo akun liabilitas 

ditambah ekuitas. 
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Gambar 18. 

Laporan Total Penjualan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 19. 

Laporan Total Pembelian 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Laporan total penjualan akan 

menampilkan keseluruhan transaksi 

penjualan yang terjadi pada periode 

berjalan. Sedangkan laporan total 

pembelian akan menampilkan 

keseluruhan transaksi pembelian. 

Kedua laporan ini bertujuan 

memudahkan pengguna untuk 

mengetahui ringkasan penjualan dan 

pembelian dalam 1 periode.  

Gambar 20. 

Laporan Total Penerimaan 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Gambar 21. 

Laporan Total Pembayaran 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Laporan total penerimaan 

menampilkan daftar transaksi 

penerimaan piutang yang terjadi 

selama periode. Sedangkan laporan 

total pembayaran menampilkan 

ringkasan pembayaran utang yang 

terjadi dalam bertransaksi. 

 

Gambar 22. 

Laporan Sisa Piutang 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 23. 

Laporan Sisa Utang 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Laporan sisa piutang akan 

menampilkan piutang dari pelanggan 
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yang belum lunas. Laporan sisa 

utang akan memunculkan data utang 

usaha yang belum dibayar. Kedua 

laporan berfungsi sebagai pengingat 

untuk menagih dan membayar pada 

suatu waktu kedepannya.  

Gambar 24. 

Laporan Sisa Stok 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 25. 

Laporan Mutasi Nilai Stok 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

 

Laporan sisa stok bertujuan 

untuk memberikan ringkasan stok 

persediaan usaha. Laporan sisa stok 

akan mempermudah perhitungan 

fisik stok persediaan. Sedangkan 

laporan mutasi stok membantu 

peninjauan kembali kesalahan yang 

terjadi selama penginputan transaksi. 

Demikian adanya laporan mutasi 

stok juga digunakan untuk 

memberitahu pengguna jenis 

persediaan yang lebih diminati 

pelanggan dan persediaan yang tidak 

berputar.   

 

 

Simpulan 

Kegiatan PkM ini memenuhi 

target dan memperoleh hasil yang 

baik pada penerapan di lapangan. 

Terdapat beberapa manfaat yang 

dirasakan mitra seperti pemilik dapat 

mengetahui secara pasti informasi 

untung atau rugi dari usahanya 

sehingga dapat mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan prospek usaha 

kedepannya. Pihak mitra dapat 

melakukan pengecekan stok dan 

mengetahui stok yang laku serta stok 

yang tidak berputar. Adanya sisa 

stok juga membantu mengingatkan 

mitra untuk melakukan pengisian 

sebelum stok habis total. 

Setelah serangkaian kegiatan 

pelaksanaan PkM, terdapat beberapa 

saran dan pendapat dari penulis. 

Dimana penulis mengharapkan mitra 

dapat melanjutkan penggunaan 

sistem dalam operasi usaha ke 

depannya. Tidak lagi melakukan 

pencatatan secara tertulis. Mitra 

dapat menganggap sistem sebagai 

langkah awal percobaan dalam 

digitalisasi usaha. Selanjutnya mitra 

dipersilahkan untuk menerapkan 

sistem/program yang lebih canggih 

seperti penerapan e-payment transfer 

bank. Mitra juga diharapkan dapat 

menceritakan pengalaman dan 

manfaat yang diperoleh dalam 

penerapan sistem sehingga sebagai 

contoh bagi UMKM di sekitar untuk 

ikut mempelajari sistem. 

Dikarenakan sistem yang dirancang 

hanya mendukung penggunaan pada 

windows, maka PkM selanjutnya 

direkomendasikan untuk merancang 

sistem akuntansi yang mampu 

dioperasikan pada android, juga 

disarankan merancang sistem 

perpajakan yang belum dimiliki pada 

sistem akuntansi yang dirancang ini. 

Di ujung artikel, penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada pihak mitra, Bapak Kenny 
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bersama karyawan yang telah aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan PkM 

ini serta pihak-pihak lain yang 

terlibat secara tidak langsung dalam 

penyusunan artikel ini. 
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